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Jakarta, CNN Indonesia -- Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) menyebut 
kepergian Yahya Cholil Staquf alias Gus Yahya dalam kegiatan yang digelar American 
Jewish Committee (AJC) Global Forum di Yerusalem, untuk melanjutkan perjuangan 
yang dilakukan Abdurrahman Wahid alias Gus Dur dalam mewujudkan kemerdekaan 
Palestina. 
 
Gus Yahya saat ini menjabat sebagai Katib Aam sekaligus Anggota Dewan 
Pertimbangan Presiden. Sementara, Gus Dur pernah menjadi pembicara pada forum 
yang sama di Washington DC, Amerika Serikat, pada 2002 silam. 

https://www.cnnindonesia.com/search/?query=gus+dur
https://www.cnnindonesia.com/search/?query=yahya+staquf
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"Saya kira ada kesinambungan, apa yang dilakukan oleh Gus Dur (sebelumnya), (dan 
kini) Gus Yahya. Karena Gus Dur dan Gus Yahya bagian besar dari NU," kata 
Sekretaris Jenderal PBNU Helmy Faishal Zaini kepada CNNIndonesia.com, Selasa 
(12/6). 
 
Gus Dur pernah diundang oleh Forum Global AJC pada 2002 silam di Washington DC, 
Amerika Serikat. Bahkan, Gus Dur pernah menjadi pembicara utama di forum tertinggi, 
Kongres Yahudi. 
 
Seperti dikutip dari NU Online, Gus Dur ketika itu mendapat kecaman dari masyarakat 
di dalam negeri terkait kehadirannya di forum umat Yahudi. Namun, Gus Dur melihat 
tujuan yang lebih luas, yakni diplomasi kultural untuk mewujudkan perdamaian 
Palestina dan Israel. Terutama untuk kedaulatan rakyat Palestina dari aksi-aksi militer 
Israel. 
 
Helmy mengatakan langkah Gus Yahya memenuhi undangan ke Yerusalem merupakan 
bagian dari misi NU dalam melakukan diplomasi agar Palestina diakui 
kemerdekaannya. Meskipun, kehadiran Gus Yahya di Kota Suci tersebut tak membawa 
nama NU melainkam atas nama pribadi. 
 
"Misi NU melakukan diplomasi dengan segala cara agar Palestina ini betul-betul diakui 
kemerdekaannya, karena menjaga tanah suci kan, Al Aqsa," tuturnya. 
 
Gus Yahya telah mengikuti dialog yang digelar pada hari pertama pembukaan kegiatan 
pada Minggu (10/6) waktu setempat. Forum dialog yang dimoderatori oleh Rabi David 
Rosen. Sedikitnya sebanyak 2.400 orang hadir dalam forum dialog tersebut. 
 
Pada kesempatan itu, Gus Yahya menyampaikan sejumlah hal, mulai dari langkah yang 
telah dilakukan Gus Dur sebelumnya, hubungan Yahudi dan Islam, hingga tentang 
rahmah (kasih sayang) sebagai pilihan yang harus dikedepankan dalam menyelesaikan 
suatu konflik. 
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Helmy melanjutkan pernyataan Gus Yahya juga sebagai kontra-narasi terhadap 
permasalahan yang terjadi pada Israel dan Palestina, khususnya kepada kalangan 
Yahudi. 
 
Menurut Helmy, Gus Yahya ingin menekankan agar pemahaman kalangan Yahudi 
terhadap Palestina harus diubah. 
 
"Terutama dalam melihat Palestina, setidaknya semata-mata tidak dilihat dalam soal 
agama tapi harus dilihat dalam konteks kemanusiaan. Bahwa ada hak dari satu bangsa 
(Palestina) untuk berdaulat yang harus dihormati dan kita akui," kata Helmy. 
 
Lebih lanjut, Helmy berharap diplomasi personal yang dilakukan Gus Yahya bisa 
berlanjut ke tingkat negara. Hal tersebut perlu dilakukan semata-mata untuk 
mewujudkan kemerdekaan bagi Palestina. 
 
"Namanya perjuangan diplomasi itu tidak sekali jadi. Ada yang melakukan gerakan 
head to head, perlawanan, ada yang melakukan diplomasi, semua adalah bagian yang 
harus dilihat secara utuh," ujarnya. 
 

Lihat juga: Yahya ke Israel, Jokowi Minta Beri Dukungan ke Palestina 
 
Meskipun demikian, kata Helmy, tak semua agenda akan dihadiri Gus Yahya. 
Menurutnya, ada beberapa agenda yang dibatalkan Gus Yahya lantaran ingin 
menghargai pemerintah Indonesia yang tak memiliki hubungan diplomatik dengan 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180612133822-32-305515/yahya-ke-israel-jokowi-minta-beri-dukungan-ke-palestina/
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Israel. 
 
Helmy pun menyebut Gus Yahya telah menyampaikan surat kepada Menteri Luar 
Negeri Retno Marsudi mengenai kedatangannya ke Yerusalem tersebut. Namun, Helmy 
belum mengetahui pasti isi surat tersebut. 
 
"Kan para diplomat Indonesia memang belum diperkenankan datang ke sana, apalagi 
dia Wantimpres yaa. Jadi untuk menjaga itu, untuk menjaga posisi Indonesia, makanya 
beliau datang di Forum AJC, forum yang lebih netral," kata dia. 
 
Kedatangan Gus Yahya menuai kritikan, baik dari masyarakat Indonesia maupun 
Palestina. Beberapa elit politik yang mengkritik kehadiran Gus Yahya adalah Wakil 
Ketua Majelis Syuro PKS Hidayat Nur Wahid dan Wakil Ketua Umum Gerindra Fadli 
Zon. 
 
Hidayat Nur Wahid, melalui akun Twitter-nya, menyangkal kehadiran Gus Yahya untuk 
mewujudkan kemerdekaan Palestina. Menurut Wakil Ketua MPR itu, kehadiran Gus 
Yahya justru menguntungkan Israel ketimbang Palestina. 
 
"Seandainya kehadiran Gus Yahya bermanfaat untuk Palestina, tentu didukung 
Palestina. Tapi tidak. Mereka sudah khatam laku Yahudi yang puluhan tahun jajah 
Palestina, tanpa kenal kasih & keadilan seperti diharapkan oleh Gus Yahya. AJC plintir 
kunjungan itu untuk keuntungan Israel, bukan untuk Palestina," tulis Hidayat Nur Wahid 
dalam @hnurwahid. 
 

Lihat juga: MUI: Yahya Staquf Tak Pahami Penderitaan Rakyat Palestina 
 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180612163222-20-305604/yahya-cholil-ke-
israel-pbnu-terkenang-perjuangan-gus-dur 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180612163222-20-305604/yahya-cholil-ke-israel-pbnu-terkenang-perjuangan-gus-dur
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180612153555-20-305573/mui-yahya-staquf-tak-pahami-penderitaan-rakyat-palestina/

